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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian serta analisis tentang makna simbol verbal pada mantra 

upacara makala-kalaan dalam pernikahan adat Bali, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Makala-Kalaan adalah tahapan yang terpenting dalam rangkaian adat 

pernikahan, yang bertujuan untuk menetralisir sifat-sifat kala yang ada dalam 

tubuh kedua mempelai.  

2) Tahapan penggunaan mantra dalam upacara makala-kalaan (1) tahap pertama 

byakala, (2) tahap kedua mantra durmangala, (3) tahap ketiga mantra 

prayascita, (4) tahap keempat mantra metanjung sambuk, (5) tahap kelima 

mantra pedegen-degenan. Kelima tahapan bertujuan untuk membersihkan jiwa 

kedua pengantin, agar dalam kehidupan berumah tangga selalu harmonis.  

3) Makna simbol yang terdapat pada mantra upacara makala-kalaan dalam 

pernikahan adat Bali adalah memohon doa restu dari Tuhan untuk menyatukan 

hati dan pikiran kedua calon mempelai untuk menyatukan cinta dan kasih 

sayang mereka dengan ikatan pernikahan serta dapat melewati semua pahit 

manisnya kehidupan dalam berumah tangga, dengan menjalani bersama 

dengan hati yang iklas dan sabar sehingga akan membentuk keluarga yang 

harmonis dan bahagia. Sehingga kedua calon pengantin dijauhkan dari pikiran 

yang buruk dan marabahaya. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1) Untuk pemerintah agar tetap memperhatikan kelestarian kebudayaan daerah 

terutama dalam pelaksanaan prosesi adat baik itu adat pemakaman, pernikahan, 

khitanan, guting rambut maupun kebudayaan lainnya seperti tarian, musik 

daerah, ataupun pakaian adat. 

2) Penelitian ini penulis hanya berfokus pada tahapan dan makna simbol verbal. 

Oleh sebab itu, masih banyak hal-hal yang perlu diteliti oleh peneliti-peneliti 

selanjutnya dilihat dari aspek yang berbeda. 
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